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ABSTRAK
Sultan, 2013. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Mathematika Realistik pada Siswa Kelas X-1 SMA Negeri ]
Bissappu Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Usman Mulbar
Sebagai pembimbing I dan Mukhlis Sebagai Pembimbing I1.

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Reseacrh) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa kelas X-I1 SMANW | Bissappu kabupaten Bantaeng melalui
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Subjek penelitian ini adalah sié kelas X-1 SMA Negeri 1 Bissappu
kabupaten Bantaeng sebanyak T g terdaftar pada tshun ajaran
2012/2013. Penelitian ini d y \ siklus yaitu siklus 1 dan
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MWotts dan Pevsembakan

Kemenangan Kjta yang paling besar bukgniah
Kgrena Rita tidak pernak jatuh,
melainkan karena kjta bangkit setiap kali Kita jatuh

Mencintaiky dengan segenap karapan terbai, dan doa serta kebanggaan
Mereka umtukfu selemanya
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangatlah penting bagi kemajuan suatu negara. Maju atau
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sekolah dasar, sekolah lanjutan, sampai dengan perguruan tinggi. Matematika perlu
dipelajari oleh siswa karena metematika merupakan sarana berpikir untuk
menumbuhkembangkan pola berpikir logis, sistematis, kritis dan rasional.




Pendidikan di indonesia telah mengalami banyak perubahan kurikulum tetapi
perubahan pembelajaran di sekolah-sekolah belum signifikan. Berdasarkan hasil
wawancara pada tanggal 22 Juli 2012 dengan salah seorang guru matematika yang
mengajar di SMA Negeri 1 Bissappu Kabupaten Bantaeng mengatakan bahwa proses

etode ceramah dan pemberian tugas
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siswa memfokuskan perhatiannya secara penuh pada pelajaran. Guru sebagai salah
satu komponen penting dalam dunia pendidikan harus menguasai berbagai
keterampilan dan kemampuan, minimal penguasaan materi pelajaran dan
keterampilan dalam mengajarkannya.




Guru yang seharusnya berperan sebagai fasilitator dalam mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki siswa di dalam kelas justru lebih banyak mendominasi
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan siswa yang seharusnya lebih aktif justru lebih
banyak diam dan hanya menunggu sajian dari guru tanpa berusaha mencari dan

menemukan sendiri pengetahuan dan keteramipilan yang mereka butuhkan. Hal ini
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telah menunjukan hasil yang baik dan memuaskan schingga telah diadopsi oleh

banyak negara di dunia seperti Amerika Serikat, Jerman, Jepang dan negara-negara
lain.




Pendekatan RME mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman
nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan
matematika sebagai aktivitas siswa. Dengan pendekatan realistic mathematics

education tersebut, siswa tidak harus dibawa ke dunia nyata, tetapi berhubungan

d. Siswa tidak dapat menggunakan pemahaman lingkungan untuk belajar
matematika.




2. Cara Pemecahan Masalah

Masalah tentang rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas X.1
SMA Negeri | Bissappu Kabupaten Bantaeng akan dipecahkan melalui pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan realistic mathematics education (RME) yang
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagisiswa

a.  Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
b. Dengan dilaksanakannya pembelajaran melalui pendekatan realistic mathematics
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah suatuaktivitas yang perubahan tingkah

Skinner, seperti juga Paviov dan Guthrie, adalah para pakar teori belajar
berdasarkan proses conditioning yang pada prinsipnya memperkuat dugaan bahwa
timbulnya tingkah laku itu lantaran adanya hubungan antara stimulus




(rangsangan) dengan respon. Namun patut dicatat bahwa defenisi yang bersifat
behavioristik ini dapat dibuat berdasarkan hasil eksperimen dengan menggunakan
hewan, sehingga tidak sedikit pakar yang menentangnya.

Chaplin dalam Dictionary of psychology (Muhibbin, 2010: 88) membatasi
belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi conseguience any

relatively permanent change in behavior as afresult of practice and experieice.

Belajar adalah perolehan perubahan ti .-/\\ g relatif menetap sebagai

akibat praktik dan pengalaz / N
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Dalam defenisi ini terdapat empat macam istilah yang esensial dan perlu
disoroti untuk memahami proses belajar.
1. Relatively permanent, yang secara umum menetap
2. Response potentiality, kemampuan bereaksi




3. Reinforcel, yang diperkuat
4. Praktice, praktik atau latihan

Istilah pertama, konotasinya ialah bahwa perubahan yang bersifat
sementara seperti perubahan karena mabuk, lelah, jenuh, dan perubahan karena
kematangan fisik tidak termasuk belajar. Istilah kedua, berarti menunjukkan
pengakuan terhadap adanya perbedaan antara belajar dengan penampilan atau
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Secara kuantitatif (ditinjau dan sudut jumlah) belajar berarti kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut banyaknya mateni
yang dikuasai siswa,
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Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai
proses “validasi™ atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas materi-materi
yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang menunjukkan siswa telah belajar
dan dapat diketahui sesuai proses mengajar. Ukurannya, semakin baik mutu guru
mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan siswa yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk skor.

Adapun pengertian belajar seca {f (tinjauan mutu) ialah proses
memperoleh arti-arti dan pex
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2. Hasil Belajar Matemati

Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakekatnya merupakan
gambaran hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan
siswa setelah menerima atau menyelesaikan pengalaman belajar. Hasil belajar



mempunyai peranan penting dalam pendidikan karena dapat menentukan kualitas
yang dicapai siswa dalam bidang studi yang dipelajari di sekolah.

Menurut Suprijono (2010:7), hasil belajar adalah perubahan prilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam
(faktor internal) dan faktor dari luar (faktof eksternal). Faktor internal adalah

AN\

bakat atau sesuatu dari pembawaan sejak 3]
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terutama dalam menilai hasil yang dicapainya serta mengendalikan proses dan usaha
belajamya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

matematika  adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran

.



matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika dalam suatu
kurun waktu tertentu yang menggunakan tes sebagai alat ukur keberhasilan siswa.

3. Proses Pembelajaran Matematika
Proses belajar matematika terjadi manakalah ada interaksi antara guru dan
siswa dan antara siswa dan siswa. Di dalam proses belajar mengajar kegiatan

Langkah yang sistematis dalam proses belajar mengajar merupakan bagian
dari strategi mengajar, yaitu usaha guru dalam mengatur dan menggunakan
variable-variabel pengajaran agar mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Perlunya metode mengajar yang baik dalam

proses belajar mengajar dikemukakan oleh Wasty Soemanto dalam bukunya

o




dengan judul “Psikologi Pendidikan” bahwa metode yang dipakai oleh guru
sangat mempengaruhi metode belajar yang dipakai si pelajar. Dengan perkataan
lain, metode yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang berat bagi
proses belajar.

4. Materi Ajar

2) Konjungsi (pvQ)
Konjungsi akan bernilai salah jika kedua kalimat bernilai salah, selain itu
3) Implikasi(p—q)
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Implikasi akan bernilai salah jika p benar dan q bernilai salah, selain itu
4) Biimplikasi (p+> q)
Biimplikasi akan bernilai benar jika p dan q mempunyai nilai kebenaran
yang sama, baik sama-sama benar maupun sama-sama salah.
Contoh :




d. Ingkaran
Ingkaran ( negasi )pA qdanpVq
~pArQ) =-~pV-q
~PVq) =-~pA-q
~(p—q)=phr—q
Contoh 1

LS
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~pAq)=-pV~—q
~( p A q ) = tidak benar, saya lulus UAN dan saya senang

~p V ~q = saya tidak lulus UAN atau saya tidak senang

Sehingga (1) dan (3) benar.

..




e, Kalimat Berkuantor
1) Kuantor khusus, artinya ada, beberapa, lebih dari satu
Negasi dari kalimat berkuantor khusus yaitu
a) Semua.... .. ...tidak........
2) Kuantor umum, artinya semua, setiap
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f. Penarikan Kesimpulan
1. Modus ponen
Pernyataan1: p—q : benar

Pernyataan 2 : p : benar
Kesimpulan q : benar
2. Modus tollen

Pernyataan 1 p—q :bene

Pemnyataan 2 :

pembelajaran dalam pendidikan matematika yang dikenal dengan nama Realistic
Mathematic Education (RME). Pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan dan
dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institute Freudenthal yang
mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus

T
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dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti,
matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata.
Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan
bimbingan orang dewasa. Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai

situasi dan persoalan “Realistik™.

kaidah matematika ke dalam kehidupan sehari-hari melalui sejumlah prinsip
atau aturan dalam matematika.

Berdasarkan matematisasi di atas, Treffers membedakan empat

pendekatan dalam pendidikan matematika vyaitu: Pendekatan mekanistik,

o




pendekatan strukturalistik, pendekatan empiristik, dan pendekatan realistik.
Pendekatan mekanistik adalah pendekatan yang tidak memberkan perhatian
terhadp matematisasi horizontal dan matematisasi vertikel, pendekatan
matematisasi horizontal, kemudian pendekatan empiristik berfokus pada

matematisasi horizontal tapi kurang memperhatikan matematisasi vartikel.

1) Guided reinvent o o ‘ P\“{“AS -l
W ‘ 044)
\\\\‘“’h///

Adapun  karaktenstik-karakteristik pada pembelajaran matematika
1) Menggunakan konteks “dunia nyata”
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Dalam pembelajaran matematika realistik, pembelajaran diawali dengan
masalah kontekstual (dunia nyata), sehingga memungkinkan mereka
menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung. Masalah kontekstual
yang diangkat sebagai topik pembelajaran harus merupakan masalah
sederhana yang dikenal siswa.

pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-

bentuk informal siswa.
5) Menggunakan keterkaitan ( intertwinement )

\—'—'
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Dalam pembelajaran matematika realistik pengintegrasian unit-unit
matematika adalah esensial jika dalam pembelajaran kita mengabaikan
keterkaitan dengan bidang yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan
masalah.

Matematika realistik merupakan matematika sekolah yang dilaksanakan

dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal

pembelajaran. Masalah-masalah reali

konsep-konsep matematika atav al.
.J\4m9 MtH~- \ .
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konsep atau aspek matematika yang ditingkatkan melalui matematisasi vertikal,

Melalui proses matematisasi horizontal-vertikal diharapkan siswa dapat
memahami dan menemukan konsepkonsep matematika (pengetshuan
matematika formal).




Berdasarkan prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika realistic
dengan memperhatikan pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
disusun suatu langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
matematika realistik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
l. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual

tEN, v" ‘SD
7/7/ ARIRI
///Il ﬁ\\\\\\
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ide yang mercka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa dalam proses
belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.

5. Menyimpulkan, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.




Beberapa kelebihan dari pembelajaran matematika realistik antara lain
sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari (kehidupan dunia nyata) dan kegunaan matematika

pada umumnya bagi manusia.

5. Materi dapat dipahami oleh sebagian besar oleh siswa.

6. Alat peraga adalah benda yang berada disekitar, sehingga muda didapatkan,
7. Guru menjadi lebih kreatif membuat alat peraga.

8. Siswa yang mempunyai kecerdasan cukup tinggi tampak semakin pandai.

e



Beberapa  kekurangan dalam penerapan pendekatan pembelajaran
matematika realistik antara lain sebagai berikut
1. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap topik
matematika yang perlu dipelajani siswa, terlebih lagi karena soal-soal tersebut
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang meliputi beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap,

25
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa siklus secara terperinci
prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

414" k\\‘\“'h///g |
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2) Menelaah kurikulum SMA Negeri 1 Bissapu khususnya pada kelas X;.
3) Mempersiapkan perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
disesuaikan dengan tahap pendekatan realistic mathematics education (RAME).

4) Mempersiapkan materi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.
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5) Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber,

6) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar
mengajar di kelas ketika pendekatan realistic mathematics education (RME)
diterapkan,

7) Menyiapkan alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan proses belajar

“\F\KJ\
' \\\\“'":////

jawabannya, jika jawaban salah maka guru melemparkan jawabannya pada
siswa yang lain sehingga dengan cara seperti itu terjadi interaksi yang efektif
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c. Tahap Observasi

1) Mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan siswa tentang konsep-
konsep matematika selama proses belajar mengajar berlangsung.

2) Melaksanakan evaluasi dari proses belajar mengajar untuk melihat sejauh

d Tahap Refleksi

Dari evaluasi dan observasi, mefef] auh,mana tingkat perubahan
hasil belajar siswa. Hasil ini akan di

8 ""o;q'?“’

o NS/
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E. Instrumen

1.

a.

b.

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas X; SMA Negen |
bissapu Kabupaten Bantaeng.




b. Jenis Data
1) Hasil observasi tentang keadaan siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
2) Skor hasil belajar setiap siklus

F. Teknik Analisis Data

ditetapkan oleh sekolah, yaitu:
1. Skor hasil belajar siswa < 65 dikategorikan tidak tuntas
2. Skor hasil belajar siswa = 65 dikategorikan tuntas
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G. Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) adalah bila nilai rata-rata hasil belajar dari siklus I meningkat pada




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Bissappu
setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics

31
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Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I

. < Pertemuan Rata- | Persentase
N tan
0| Kegiatanyangdiamati \———5 e Rata | Rata-Rata
1 | Siswa hadir jar di
& yang Badic belnjardi | .y | 32| 22 3233 | 9238
T
2 | Siswa yang mengajukan
917! 4 | E 6,66 19,04
: : .
3 | Siswa yang menjawab
. 4 | 6 |49 6,33 18,09
pertanyaan dari guru S 3 8,
4 | Siswa yang meminta
bimbingan pada guru 7,33 30,47
dalam menyelesaikan
5 | Siswa mengajukan di
mngerjakan . : A2
tulis
6 | Siswa
iy
sekitar 92 38
pertemuan dan -
bertanya pada -/ "
L)
rata siswa yang menja 1 siswa
diberikan LKS a A yang

untuk menyelesaikan soal di papan tulis persentase rata-ratanya sebesar 11,42%.
Dari jumlah tersebut, persentase rata-rata siswa yang melakukan kegiatan lain

pada saat proses belajar mengajar sekitar 20,95%.




b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru

Data yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan pembelajaran RME pada
pertemuan [ sampai pada pertemuan Il dapat disajikan dalam tabel sebagai

berikut:

////'un\‘ \\\*

N

konsepfhmten kemudian memberika

beberapa pertanyaan untuk didiskusikan
pada setiap kelompok.

33

Baik

Guru mengawasi tiap anggota
kelompok dengan bersama-sama
menyelesaikan setiap pertanyaan yang 3
diajukan oleh guru untuk
menggambarkan dan meyakinkan
bahwa tiap anggota mengetahui

3,33
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No

Kegiatan yang Diamati

Pertemuan | Rata

I |II| I | rata

Kategori

jawaban tersebut.

€. Guru menjawab setiap pertanyaan
siswa tentang hal-hal yang belum
dipahami dalam mengerjakan tugas.

f.  Guru membantu siswa yang mengalami

kesulitan mengerjakan tugas.

313 4| 333

Cukup

g. Guru mempersilahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan
mereka dengan memberikan
alasan/penjelasan dari hasil kerja
(self assessment)

3(3] 4] 333

Cukup

- ¥

]
M
4
[
"
]

s

TAN >t \—'\_‘d}%
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2. Hasil Analisis Data Kuantitatif Siklus 1
a.  Hasil Belajar Siswa

Analisis hasil belajar siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Bissapu dengan
penerapan model pembelajaran RME dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Bahj:r Siswa Kelas X-1

terendah yaitu 40 dari nilai ideal yang seharusnya diperoleh siswa yaitu 100
dengan rentang nilai yaitu 46.
Jika hasil belajar siswa dikategorikan menurut KKM (Kriteria Ketuntasan

Belajar) maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini

. e
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 1 Bissappu Pada

Siklus I
Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)

0-54 Sangat Rendah 9 25,72
5564 Rendah 8 22,85
65-179 Sedang 13 37,15

80 -89 Tinggi 5 14,28
90 - 100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 35 100

o
\\mi,//d

7/

/, "

siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah.

T
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3. Refleksi Siklus 1

Refleksi keterlaksanaan pembelajaran matematika itu dibutuhkan untuk
mencari masukan mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya
melalui  pendekatan realistic mathematics education (RME) yang telah

dilaksanakan guna menjadi bahan rujukan atau referensi untuk perbaikan

soal masih didominasi oleh siswa yang pintar dan itupun jika ditunjuk
5. Siswa kesulitan dalam mentransfer contoh-contoh soal dalam bentuk realistik
kedalam bentuk matematika abstrak.
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6. Siswa masih selalu menunggu sajian dari guru atas materi yang diberikan
schingga tidak terjadi penemuan sendiri yang menyebabkan proses
kebermaknaan dalam mempelajari matematika kurang tercapai.

7. Cara menjelaskan guru mengenai instruksi lembar kerja yang agak cepat
schingga siswa kurang cermat dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa

(LKS).

bahasan yang diajarkan sehingga siswa dapat bekerja dengan cepat, cermat,
dan benar.

2. Memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dimengerti pada saat pelaksanaan pembelajaran.
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3. Guru harus lebih memantapkan cara penyampaian instruksi kepada siswa
dalam mengerjakan lembar kerja siswa.

4. Membuat aturan lebih tegas yang dapat membuat siswa mempergunakan

5. Guru harus lebih dapat mengolah pembelajaran yang dilaksanakan secara

N\

ils

LGLTY] A= -

/ ;

N o\‘ul/ ':,,,f&(‘,_, //
- N 0 o ’
S °® // ",‘ - -




Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
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. Pertemuan Rata- | Persentase
N Kegiatan dia
° atan yang diamatl T I [IV | Rata | Rata-Rata
1 | Siswa yang hadir belajar di | _ .
' 33 |35 (35|35 34,50 98,57
kelas
2 | Siswa yang mengajukan
5 7162 5 14,28
3 | Siswa yang menjawab :
. ‘ 8 |10 11 9 7.6
pertanyaan dari | ,66 27,61
4 | Siswa yang meminta

sebesar 10,47% dan yang mengajukan diri untuk menyelesaikan soal di papan
tulis persentase rata-ratanya sebesar 57,14%. Dari jumlah tersebut yang
melakukan kegiatan lain pada saat diskusi, persentase rata-ratanya sekitar 2,8%.
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b.  Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru

Data hasil observasi yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RME dari
pertemuan [ sampai pertemuan II1 pada siklus II dapat disajikan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Obse Pembelajaran oleh

Guru Pada Siklus I / \
aan yang Dia

s

\\\\\“'h‘ //é

2 P ‘
\?\?ﬁ %\M ”“'

JJJJJJJJJ

untuk didiskusikan pada setiap kelampok

d. Guru mengawasi tiap anggota kelompok
dengan bersama-sama menyelesaikan setiap
pertanyaan yang diajukan oleh guru untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap

| anggota mengetahui jawaban tersebut,

e. Guru menjawab setiap pertanyaan siswa 4 | 4| 4 4 Baik
tentang hal-hal yang belum dipahami dalam
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Kegiatan yang Diamati

Rata-
Rata

Kategori

mengerjakan tugas.

. Guru membantu siswa yang mengalami

4,33

Guru mempersilahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka
dengan memberikan alasan/penjelasan dari
hasil kerjanya (se::j" assessment)

3,66

Guru meminta siswa dari anggota knlumpok
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5.  Hasil Analisis Data Kuantitif Siklus II
Hasil Analisis Secara Statistik Deskriptif Tes Akhir Siklus I

Sama halnya pada siklus I, tes hasil belajar pada siklus IT ini dengan pokok
bahasan aritmatika sosial dilaksanakan dengan bentuk ulangan harian. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata yang dicapai oleh

siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Bissappu yang diajarkan dengan menggunakan

5 e

A AA S |
VIR ASK "

(&
720N
I \m o

pendekatan realistic mathematics education (RAME) pada siklus IT adalah 76,68
dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Sekalipun sudah terjadi
peningkatan pada siklus ini, namun masih terdapat siswa yang melakukan
kegiatan lain selama proses pembelajaran berlangsung.
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Secara individual, skor yang dicapai siswa bervariasi dari skor minimum
60 dari terendah yang mungkin dicapai 0 sampai dengan skor maksimum 100 dari
skor tertinggi (ideal) yang mungkin dicapai 100 dengan rentang skor 40,

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti pada tabel 4.6;

Bissappu Siklus 1T

Rentang Skor
0-64
65— 100 Tuntas 31 91,42
Jumlah 35 100
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Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar
91,42% yaitu 31 siswa dari 35 termasuk dalam kategori tuntas dan 8,57% yaitu 4
siswa dari 35 termasuk dalam kategori tidak tuntas.

6. Tahap Refleksi Siklus IT
Begitu pula Siklus II juga dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan

Hal-hal tersebut adalah hasil pengamatan aktivitas pembelajaran pada
siklus IT dan dikaji serta dibahas pada tahap refleksi oleh guru (peneliti) dengan
observer selama pelaksanaan pembelajaran.
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Secara umum hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan
melalui  pendekatan realistic mathematics education (RME) mengalami
peningkatan baik dari segi perubahan sikap, keaktifan, perhatian serta motivasi
siswa dari segi kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
selama tes akhir siklus I dan siklus IT.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

: e \ & /A J:V:ya \:\\\
\?\ (N ZTA\
e A T o3 &
\ b Q
Vo Raan bR

diberikan peneliti. Dari pelaksanaan tindakan kelas baik siklus I dan siklus 11

banyak membawa perubahan positif baik dari segi motivasi, hasil belajar dan
keaktifan siswa.

Selama pelaksanakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2
siklus, terjadi peningkatan kualitas dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
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meningkatnya motivasi, hasil belajar siswa serta keaktifan siswa. Peningkatan
kualitas pembelajaran terjadi secara bertahap pada setiap siklus yang pada
akhimya dapat meningkatkan hasil belajar.

Dari hasil analisis hasil belajar dapat dilihat dari keempat indikator yaitu
perhatian, relevansi, percaya diri dan kepuasan mengalami peningkatan dari siklus

; L= \\, \“'l 1//
AN
i

\ /

o)
!l.————;-- ==

“, 20
R 0.~ //"’ll\‘“\\

semakin meningkat yang dapat dilihat pada saat berdiskusi. Siswa mendiskusikan
soal-soal LKS yang dibagikan dengan timnya sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan untuk mengemukakan jawaban. Saat mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mereka, anggota kelompok yang lain diberi kesempatan untuk
menanggapi jawaban dari kelompok yang tampil. Siswa juga berlomba-lomba
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menjawab untuk meraih skor tertinggi sehingga mendapat penghargaan sebagai
tim terbaik. Selain itu timbul rasa percaya diri pada saat mengerjakan tes hasil
belajar.

Setelah mengikuti pembelajaran dari siklus I dan siklus II, siswa mulai
tumbuh rasa percaya diri untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan. Dengan

At - hel - R ‘(.A Q o
yang tuntas ata - '\aru*t b3 -Ju;.\b, Ay
a, )t g“ b ‘-!: '4

i\

|"

0

S 2 // ‘%
S e,
'O =

guru tidak monoton, tet:

1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus I1
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai dari siklus 1 sampai

siklus II. Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan yakni meningkatnya
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kualitas proses dan hasil belajar matematika di kelas X-1 SMA Negeri 1

Bissappu. Peningkatan yang terjadi dilihat dari tabel-tabel berikut ini:

Tabel. 4.11 Keaktifan Siswa pada Siklus I dan Siklus 11

=y,

Tabel ¢
Siklus' | tan
i %

i 100

/l\k

//"'iiif'

v,

a
\

\
*ﬁ

/'/,.‘G"'/ll\\”

v

S
B aa?

Pertemuan

N .
0| Kegiatanyangdiamati TV Ty [vi v [ vil
1 | Siswa yang hadir belajar di |

kel 33 (32| 32 33|35 | 35
2 | Siswa yang mengajukan 6 ) T

pertanyaan E
3 | Siswa yang menjawab S

Tabel 4.13 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X-1
SMA Negeri 1 Bissappu Siklus I dan Siklus II

Ketuntasan
Siklus e Tontas Tuntas
1 17 18
o p 31
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Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa pada siklus I sebesar 64,80 dengan standar deviasi
12,66 setelah dikategorisasikan berada dalam kategori “sedang” dan pada siklus I1
terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 76,68 dengan
standar deviasi 12,68 yang berada pada kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan pendekatan

| f

\‘7 SR & ', R ”‘7
Ve e

1 dulu kepada siswa dan lebih
menjadikan  variasi dalam memberikan situasi di dalam kegiatan
pembelajaran sehingga tidak memberikan kejenuhan pada siswa,




3. Penulis sadar bahwa dalam penelitian ini, banyak kekurangan. Oleh karena
itu, penulis menyarankan kepada pemerhati dan para peneliti agar
mengadakan penelitian lebih lanjut agar penelitian ini memiliki posisi yang




DAFTAR PUSTAKA

Agib, Zainal. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung : Yrama Widya

Hudoyo, Herman. 1981. Teori belajar Untuk Pengajaran matematika. Jakarta :
P3G. Depdiknas.

Treffers. 1991. Realistic Mathematics Education M) atau Pembclq’m
Matematika Realistik (PMR). Online hip:

Diakses tanggal 28 September 2012. 09: 16 pm




